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ABSTRAK 
Beton porous dikenal sebagai porous concrete merupakan salah satu inovasi dalam konstruksi 

perkerasan jalan yang ramah lingkungan, karena memiliki rongga udara pada permukaan strukturnya 

yang berfungsi mengalirkan air permukaan kedalam tanah. Beton porous menghasilkan ruang kosong 

sebagai rongga udara sebesar 15%-25% dari total keseluruhan volumenya serta memiliki nilai slump 

yang mendekati nol. Selain itu dalam penelitian ini menggunakan fly ash sebagai pengurangan semen 

dalam beton porous. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik bahan, komposisi 

campuran beton porous bervariasi, kuat tekan beton porous dan porositas beton porous. Pengujian 

dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Politeknik Negeri Banjarmasin dengan menggunakan 

metode SNI. Dari hasil penelitian karakteristik bahan semen dan fly ash memenuhi spesifikasi SNI 

dan hasil pengujian agregat kasar memenuhi spesifikasi. Komposisi beton porous dengan fly ash 0% 

semen 404,3 kg, air 190 kg/lt, agregat kasar 1-2 1840,7 kg. Komposisi beton porous dengan  fly ash 

15% semen 343,6 kg, air 190 kg/lt, fly ash 60,6 kg, agregat kasar 1-2 1840,7 kg. Komposisi beton 

porous dengan fly ash 30% semen  283,0kg, air 190 kg/lt, fly ash 121,3kg, agregat kasar 1-2 1840,7 

kg. Hasil kuat tekan beton porous fly ash 0% didapat 20,374 MPa dan porositas 2,34%, beton porous 

fly ash 15% didapat 21,436 MPa dan porositas 2,07%, dan beton porous fly ash 30% didapat 6,049 

MPa dan porositas 6,80%. 

Kata Kunci : Beton Porous, Kuat Tekan, Porositas. 

ABSTRACT 

Porous concrete known as porous concrete is one of the innovations in road pavement construction 

that is environmentally friendly, because it has air voids on the surface of its structure which 

functions to drain surface water into the ground. Porous concrete produces empty space as air voids 

of 15%-25% of the total volume and has a slump value that is close to zero. In addition, in this study 

using fly ash as a cement reduction in porous concrete. The purpose of this study was to determine the 

characteristics of the material, the composition of the mixed porous concrete varies, the compressive 

strength of the porous concrete and the porosity of the porous concrete. The test was carried out at 

the Structure and Materials Laboratory of the Banjarmasin State Polytechnic using the SNI method. 

From the results of the research the characteristics of cement and fly ash meet the SNI specifications 

and the results of the coarse aggregate test meet the specifications. The composition of porous 

concrete with fly ash 0% cement 404.3 kg, water 190 kg/lt, coarse aggregate 1-2 1840.7 kg. The 

composition of porous concrete with fly ash 15% cement 343.6 kg, water 190 kg/lt, fly ash 60.6 kg, 

coarse aggregate 1-2 1840.7 kg. Composition of porous concrete with fly ash 30% cement 283.0kg, 

water 190 kg/lt, fly ash 121.3kg, coarse aggregate 1-2 1840.7 kg. The results of the compressive 

strength of 0% porous fly ash concrete obtained 20.374 MPa and 2.34% porosity, 15% porous fly ash 

concrete obtained 21.436 MPa and 2.07% porosity, and 30% porous fly ash concrete obtained 6.049 

MPa and 6.80 porosity. %. 

Keywords : Porous Concrete, Compressive Strength, Porosity 



PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan lentur dan kaku memiliki 

kelemahan daya serap air yang kurang.  

Hal ini merupakan salah satu alasan jalan-

jalan di Indonesia mudah rusak yang 

disebabkan oleh genangan-genangan air 

yang tidak terdrainasi sehingga 

mengakibatkan terganggunya pengguna 

jalan. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dibutuhkan material alternatif 

pada perkerasan tersebut seperti beton 

berpori/porous.  

Beton berpori/porous yang lebih 

dikenal sebagai pervious/porous concrete 

merupakan salah satu inovasi dalam 

konstruksi perkerasan jalan yang ramah 

lingkungan, karena memiliki rongga-

rongga udara pada permukaan strukturnya 

yang berfungsi untuk mengalirkan air 

permukaan ke dalam tanah. Beton berpori 

adalah yang terbentuk dari campuran 

semen portland, agregat kasar, sedikit atau 

tidak sama sekali agregat halus, bahan 

tambah dan air.  

Bahan tambah fly ash atau abu terbang 

merupakan material yang berwarna keabu-

abuan, memiliki ukuran butir yang halus, 

dan diperoleh dari hasil residu pembakaran 

batubara. Fly Ash terbukti dapat 

meningkatkan kekuatan dari beton. 

Pesatnya perkembangan pada perkerasan 

jalan akan membutuhkan bahan yang lebih 

banyak dengan ini dapat di kaji lebih lanjut 

dengan mengkomposisikan atau mengganti 

sebagian semen portland dengan Fly ash  

(Abu Terbang). Oleh karena itu dengan 

permasalahan - permasalahan diatas, 

dilakukan penelitian dengan judul 

Pengujian kuat tekan dan porositas beton 

porous dengan menggunakan variasi bahan 

pengisi fly ash (abu terbang). 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal diatas dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil kuat tekan beton 

porous dengan menggunakan variasi 

bahan pengisi fly ash dengan proposi 

0%, 15% dan 30% ?  

2. Bagaimana hasil porositas beton 

porous dengan menggunakan variasi 

bahan pengisi fly ash  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hal-hal diatas didapat 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil dari kuat tekan 

beton porous dengan menggunakan 

variasi bahan pengisi fly ash dengan 

proposi 0%, 15% dan 30%. 

2. Mengetahui hasil porositas beton 

porous dengan menggunakan variasi 

bahan pengisi fly ash. 

 

 



TINJAUAN PENELITIAN 

2.1 Beton Porous 

Beton porous adalah suatu jenis beton 

yang memiliki sifat porositas tinggi yang 

biasanya diaplikasikan pada plat beton 

sehingga memungkinkan air hujan dan air 

dari sumber-sumber lain untuk dapat 

melewatinya. Fungsi utama beton porous 

adalah sebagai perkerasan beton penutup 

permukaan tanah dengan tujuan agar dapat 

air dapat dengan mudah mengalir ke 

bawahnya, dan dengan demikian kelebihan 

air permukaan akan dapat kembali terserap 

ke dalam tanah. 

2.2 Bahan Material Beton Porous 

2.2.1 Semen 

Semen adalah bahan yang 

mempunyai sifat adhesif maupun kohesif, 

yaitu bahan pengikat. Menurut SNI 15-

2049-2004.  

2.2.2 Jenis Semen Portland  

Semen merupakan hasil industri 

yang sangat kompleks, dengan campuran 

serta susunan yang berbeda-beda Semen 

portland di Indonesia (SNI 15-2049-2004.) 

terbagi menjadi 5 jenis, yaitu Jenis I, II, 

III, IV dan V 

2.2.1 Air 

Air merupakan bahan dasar 

pembuatan beton yang penting, namun 

harganya paling murah. Air diperlukan 

untuk bereaksi dengan semen, serta untuk 

menjadi bahan pelumas antara butir-butir 

agregat agar dapat mudah dikerjakan dan 

dipadatkan.  Untuk bereaksi dengan semen 

air yang diperlukan hanya sekitar 25% 

berat semen saja. 

2.2.4 Agregat Kasar 

Agregat kasar adalah agregat yang 

butirnya yang tertahan pada saringan 

nomor 4,8 mm (5 cm). kadar lumpur tidak 

boleh lebih dari 1 %. Sifat agregat kasar 

mempengaruhi kekuatan akhir beton keras 

dan daya tahan beton terhadap cuaca, 

disintegrasi beton dan efek-efek perusak 

lainnya. Agregat kasar  harus bebas dari 

bahan organik dan mempunyai ikatan yang 

baik dengan gel semen. Agregat kasar 

yang sering digunakan dalam komponen 

beton adalah batu pecah yang dihasilkan 

dari batuan asli atau batu gunung yang 

dipecahkan. 

2.2.5 Fly Ash 

Abu bahan anorganik sisa pembakaran 

batubara dan terbentuk dari perubahan 

bahan mineral karena proses pembakaran. 

Pada pembakaran batubara pada 

pembangkit tenaga listrik terbentuk dua 

jenis abu yaitu Abu terbang (fly ash) dan 

abu dasar (bottom ash). Partikel abu yang 

terbawa gas buang disebut abu terbang, 

Abu terbang ditangkap dengan electric 

Precipitator sebelum dibuang ke udara 

melalui cerobong. Pozolan dapat dipakai 

sebagai bahan tambahan atau sebagai 

pengganti sebagian semen portland.  

 



2.3 Perencanaan Campuran Beton 

Porous 

Tata cara ini meliputi persyaratan 

umum dan persyaratan teknis perencanaan 

proporsi campuran beton untuk digunakan 

sebagai salah satu acuan bagi para 

perencana dan pelaksana dalam 

merencanakan proporsi campuran beton 

menggunakan bahan tambah untuk 

menghasilkan mutu beton sesuai dengan 

rencana. (SNI 03-2834-2000). 

2.4 Kuat Tekan Beton  

Kuat tekan beton adalah kemampuan 

beton untuk menerima gaya tekan 

persatuan luas (SNI 1974-2011). Kuat 

tekan beton dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

Kuat Tekan Beton   =  (MPa) ............ (1) 

Dimana  

P = Beban Maksimum (MPa) 

A = Luas Penampang Benda Uji (cm2) 

 

 

 

Gambar 1. Pengujian Kuat Tekan   

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

2.5 Porositas 

Pengujian porositas dilakukan pada 

sampel berbentuk silinderdengan ukuran 

diameter 15 cm tinggi 30 cm. Tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya presentase pori-pori beton 

terhadap volume beton padat. Pengujian 

dan perhitungan nilai porositas dilakukan 

berdasarkan ASTM C 642 – 97 

P = x 100% .............................. (2) 

Dimana 

P = Porositas (%)  

A= Massa benda uji direndam (gr)  

B= Massa SSD benda uji (gr)  

C= Massa kering oven benda uji (gr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengujian Porositas      

(Sumber Dokumentasi Sendiri, 2021) 

 



METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian Skripsi ini 

dikerjakan di Laboratorium Struktur dan 

Bahan Politeknik Negeri Banjarmasin  

 

Gambar 3. Lokasi Penelitian          

(Sumber : Google Maps, 2021) 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

3.2.1 Persiapan dan Penyediaan Bahan 

1. Semen Tiga Roda 

2. Fly ash PLTU PAMA-1 Persada site 

Kalimantan Tengah 

3. Agregat Kasar Ladung Kotabaru 

4. Air PDAM 

3.2.2 Pemeriksaan Bahan 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

sifat dan karakteristik dari semen, fly ash 

dan agregat kasar yang akan digunakan. 

1. Pengujian Semen dan Fly Ash, sebagai 

berikut : 

a. Kehalusan (SNI 15-2530-1991) 

b. Berat Jenis (SNI 15-2531-1991) 

c. Konsistensi (SNI 03-6826-2002) 

d. Waktu pengikatan (SNI 03-6827-2002) 

2. Pengujian Agregat Kasar, sebagai 

berikut : 

a. Berat Jenis (SNI 1969-2008). 

b. Analisa Saringan (SNI 03-1968-1990). 

c. Berat Isi (SNI 03-1973-1990). 

d. Abrasi/ Los Angeles (SNI-2417-2008). 

e. Kadar Lumpur (SNI 03-4142-1996). 

f. Kadar Air (SNI 1971-2011). 

3.2.3 Rencana Campuran Beton 

Dalam penelitian ini merencanakan 

campuran beton menggunakan 3 variasi 

Bahan Pengisi 0%, 15% dan 30% dengan 

mutu f’c 20 MPa dengan menggunakan 

acuan SNI 03-2834-2000. 

3.2.4 Pembuatan dan Perawatan Beton 

Tahap pembuatan benda uji ini 

menggunakan tuangan  silinder 15 x 30 cm 

dalam setiap mutu digunakan silinder 

sebanyak 9 buah dengan menggunakan 

acuan SNI 2493:2011. 

3.2.5 Pengujian Beton  

Tahap pengujian, dimana pengujian 

dilakukan pada kuat tekan beton pada 

umur 7, 14, dan 28. dan pengujian 

porositas dilakukan setiap beton variasi 

bahan pengisi fly ash 

1. Uji Kuat Tekan Beton  SNI 1974-2011 

2. Uji Porositas Beton  ASTM C 642 - 97 

 

 

 



3.3 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pemeriksaan Bahan 

4.1.1 Hasil Pengujian Semen 

Tabel 1.Hasil Pengujian Semen 

 

Dari Tabel 1 didapatkan hasil 

pengujian dapat disimpulkan bahwa semen 

jenis Tiga Roda masuk dalam  spesifikasi 

SNI 15-2049-2004 dan dapat digunakan 

untuk campuran beton poros. 

4.1.2 Hasil Pengujian Fly Ash 

Tabel 2. Hasil Pengujian Fly Ash 

 

Dari hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa fly ash masuk dalam  

spesifikasi SNI 15-2049-2004 dan dapat 

digunakan untuk campuran beton. 

4.1.3 Hasil Pengujian Agregat Kasar 

Tabel 3. Hasil Pengujian Agregat Kasar 



 

Dari hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa agregat kasar 1-2 Batu 

Pecah (Ladung) memenuhi syarat dalam 

spesifikasi SII 0052-80 dan dapat 

digunakan dalam campuran beton porous.  

4.2 Hasil Campuran Adukan Beton 

Porous  

Tabel 4. Hasil Campuran Adukan Beton 

Porous dengan Fly Ash 0%, 15%, dan 30% 

 

Dalam perencanaan campuran adukan 

beton porous (mix design) menggunakan 

SNI 03-2834-2000 bahan yang digunakan 

seperti air, semen tiga roda, fly ash yang 

berasal dari PLTU PAMA dan agregat 

kasar batu pecah 1-2 yang berasal dari 

Ladung (Kotabaru). 

4.3 Hasil Pengujian Porositas 

Tabel 5. Hasil Pengujian Porositas  0% 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Porositas 15% 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Porositas 30% 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Beton Porous + fly ash 30 % 6.59 9.61 9.37 7.38 6.97 5.06 4.20 5.95 6.04

Beton Porous 0 % 2.35 2.34 2.35 2.32 2.33 2.39 2.36 2.34 2.32

Beton Porous + fly ash 15 % 2.08 2.03 2.06 2.07 2.08 2.09 2.04 2.04 2.17
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Gambar 5. Grafik Porositas Beton Porous 

(Sumber :Hasil Pengujian, 2021) 

 

Dari tabel 7 dan gambar 5 porositas 

beton 0% memiliki porositas yang sedang, 

15 % fly ash memiliki porositas yang 

rendah dan 30 % fly ash memiliki 

porositas yang tinggi dari data yang lain 



4.4 Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

Tabel 8. Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

 

7 14 28

Mutu Rencana 20 20 20

Beton Porous 0 % 21.95 22.52 24.53

Beton Porous + Fly Ash 15 % 23.13 26.16 27.06

Beton Porous + Fly Ash 30 % 17.15 18.62 9.89
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Gambar 6. Grafik Kuat Tekan Beton Porous 

(Sumber :Hasil Pengujian, 2021) 

Dari tabel 8 dan gambar 6 nilai kuat 

tekan beton porous dengan umur masing-

masing dilihat pada umur 7, 14, dan 28 

hari. Pada variasi mutu beton porous 

dengan fly ash 0 % didapat nilai kuat tekan 

beton sebesar 20,37 MPa dan dengan fly 

ash 15 % didapat nilai kuat tekan beton 

sebesar 21,44 MPa dilihat dari tabel dan 

gambar menunjukkan bahwa beton sesuai 

mutu rencana sedangkan variasi mutu 

dengan fly ash 30 % didapat nilai kuat 

tekan beton sebesar 6,05 MPa belum 

sesuai mutu rencana yang ditargetkan. 

4.5 Hasil Perbandingan Kuat Tekan 

dengan Porositas Beton Porous 

Tabel 9. Hasil Perbandingan Kuat Tekan 

dengan Porositas Beton Porous 

 

Beton Porous 0 %
Beton Porous + 
Fly Ash 15 %

Beton Porous + 
Fly Ash 30 %

Kuat Tekan Beton 20.37 21.44 6.05

Porositas 2.34 2.07 6.80
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. Gambar 7. Grafik Perbandingan Kuat Tekan 

dan Porositas Beton                                   

(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021) 

Berdasarkan tabel 9 dan gambar 7  

kuat tekan karakteristik untuk beton 

porous dengan fly ash 0% sebesar 20,374 

MPa, beton porous dengan fly ash 15 % 

sebesar 21,436 MPa, dan beton porous 

dengan fly ash 30 % sebesar 6,049 MPa, 

sedangkan Porositas untuk beton porous 

dengan fly ash  0 % sebesar 2,34 %, beton 

porous dengan  fly ash 15 % sebesar 2,07 

% dan beton porous dengan fly ash 30 % 

sebesar 6,80 %. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi kuat tekan beton maka 

semakin rendah nilai porositas beton dan 

sebaliknya apabila nilai kuat tekan beton 

semakin rendah maka porositas beton 

semakin tinggi. 



PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang pengujian 

kuat tekan dan porositas beton porous 

dengan variasi bahan pengisi fly ash (abu 

terbang) dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Hasil kuat tekan karakteristik untuk 

beton porous dengan fly ash 0% didapat 

sebesar 20,374 MPa, beton porous 

dengan fly ash 15 % didapat sebesar 

21,436 MPa, dan beton porous dengan 

fly ash 30 % didapat sebesar 6,049 

MPa. Dari ketiga variasi diatas 

didapatkan kuat tekan sesuai rencana 

f’c 20 MPa pada beton porous dengan 

fly ash 0 % dan 15 % sedangkan pada 

beton porous dengan fly ash 30 % 

belum mencapai rencana mutu f’c 20 

MPa. 

2. Hasil pengujian porositas pada 3 variasi 

beton porous dengan fly ash 0 % 

didapat sebesar 2,34 %, beton porous 

dengan fly ash 15 % didapat sebesar 

2,07 % dan beton porous dengan fly ash 

30 % didapat sebesar 6,80 %. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kuat 

tekan beton maka semakin rendah nilai 

porositas beton dan sebaliknya apabila 

nilai kuat tekan beton semakin rendah 

maka porositas beton semakin tinggi. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan 

dari hasil penelitian  tentang pengujian 

kuat tekan dan porositas beton porous 

dengan variasi bahan pengisi fly ash (abu 

terbang) yang telah dilakukan yaitu :  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai kandungan karakteristik 

mengenai kandungan pada bahan fly 

ash dan air. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat 

ditambahkan variasi campuran agar 

dapat dibandingkan dengan campuran 

beton porous yang lebih efektif. 

3. Perlunya penambahan benda uji untuk 

beton porous agar dapat membuat lebih 

banyak sehingga perbandingan kuat 

tekan lebih efektif. 

4. Perlunya penelitian lebih lanjut dapat 

ditambahkan campuran bahan tambah 

selain fly ash. 
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